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Ukhuwah secara bahasa berasal dari 

kata خأ (akhun) yang artinya saudara. 

Ukhuwah berarti persaudaraan.

PENGERTIAN UKHUWAH

Adapun menurut Istilah Quraish shihab 

mendefenisikan, ukhuwah  (ukhuwah) yang biasa 

diartikan sebagai “persaudaraan”, terambil dari  

kata  yang pada mulanya berarti “memperhatikan”. 



UKHUWAH ISLAMIYAH
Ukhuwah Islamiyah memiliki arti persaudaraan yang 

bersifat keilmuan atau persaudaraan yang didasari oleh 

kesamaan agamanya yaitu agama Islam.

(Q.S. Al - Hujurat [49] : 10)

Ayat ini menegaskan 

bahwa seluruh umat islam 

adalah saudara. Maka, 

setiap muslim wajib 

menjaga persatuan, saling 

menolong dan 

menghindari permusuhan.



CONTOH PERILAKU UKHUWAH ISLAMIYAH

``Seorang mukmin terhadap mukmin (lainnya) 

bagaikan satu bangunan, satu sama lain saling 

menguatkan.`` (HR. Al Bukhari dan Muslim). 

• Salat berjamaah di masjid atau mushola

• Zakat dan sedekah untuk sesama Muslim

• Menghargai dan merayakan peringatan 

hari besar islam bersama

Hadist ini menegaskan bahwa umat islam harus saling

tolong menolong satu sama lain, sebagaimana bagian-

bagian bangunan saling menopang agar tetap kokoh. Jika

salah satu bagian lemah, maka seluruh bangunan (umat)

ikut tergoncang.



UKHUWAH WATHONIYAH
Secara etimologis, wataniyah berasal dari kata wathan yang

apabila diartikan ke dalam bahasa Indonesia menjadi tanah air,

tempat kelahiran atau kampung halaman. Sehingga, ukhuwah

wataniyah dapat dimaknai sebagai saudara sebangsa dan

setanah air meski berbeda agama dan suku.

• Mengikuti upacara bendera dengan khidmat setiap hari

kemerdekaan dan hari nasional.

• Gotong royong membersihkan lingkungan sekitar

• Melibatkan diri dalam kegiatan sosial kemasyarakatan seperti

posyandu, lomba kebersihan, dan pelestarian budaya lokal.

CONTOH PERILAKU UKHUWAH WATHONIYAH

https://kumparan.com/topic/agama


Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian

kami jadikan kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling

mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling

bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti.

(Q.S. Al - Hujurat [49] : 13)

Bahwa perbedaan suku, bangsa, dan agama adalah bagian

dari kehendak Allah. Manusia harus hidup rukun, saling

menghormati, dan menjaga persatuan negara.



UKHUWAH BASYARIYAH
Secara bahasa, Ukhuwah basyariyah artinya persaudaraan dalam

kemanusiaan. Zaedun Na’im dalam buku Memahami Ahlus Sunnah

Wal Jama’ah menyebutkan, ukhuwah basyariyah adalah

persaudaraan yang berlaku pada semua manusia tanpa

membedakan ras, agama, suku, dan aspek lainnya.
• Berpartisipasi dalam dialog antaragama dan kegiatan lintas budaya

untuk mempererat tali persaudaraan.

• Menolak dan melawan segala bentuk diskriminasi dan ujaran

kebencian kepada siapapun.

• Membangun sikap empati dan toleransi dalam interaksi sehari-hari,

baik di sekolah, tempat kerja, maupun lingkungan sosial.



(Q.S. Al - Isra` [17] : 70)

Dan sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam, dan

kami angkut mereka di darat dan di laut, dan kami beri

mereka rezeki dari yang baik-baik dan kami lebihkan

mereka di atas banyak makhluk yang kami ciptakan dengan

kelebihan yang sempurna.

Semua manusia memiliki kemuliaan yang sama di sisi Allah,

tanpa memandang suku, ras, atau agama. Maka setiap

orang wajib dihormati dan diperlakukan dengan adil.



Trilogi ukhuwah sangat penting untuk menjaga persatuan

bangsa dan keharmonisan sosial. Melalui ukhuwah Islamiyah,

umat islam saling menolong dan memperkuat persaudaraan

seiman. Dengan ukhueah Wathaniyah, semua warga, meski

berbeda ras dan agama, tetap bersatu karena cinta tanah air.

Sedangkan ukhuwah Basyariyah mengajarkan untuk

menghargai dan berbuat baik kepada sesama manusia tanpa

memandang perbedaan.

PENTINGNYA TRILOGI UKHUWAH DALAM 
MENJAGA PERSATUAN BANGSA DAN 

KEHARMONISAN SOSIAL

Jika ketiganya diterapkan, kehidupan masyarakat akan menjadi

rukun, damai, dan saling menghormati, sehingga persatuan

bangsa bisa terus terjaga



PENERAPAN NILAI-NILAI UKHUWAH DALAM 
INTERAKSI SOSIAL DI LINGKUNGAN 

KAMPUS DAN MASYARAKAT

PENERAPAN DI LINGKUNGAN KAMPUS

1. Ukhuwah Islamiyah

• Saling menolong sesama mahasiswa

• Mengikuti kegiatan keagamaan seperti kajian

• Saling mengenal dan bersilaturahmi

2.Ukhuwah Wathoniyah

• Aktif dalam kegiatan seperti KKN, organisasi

mahasiswa

• Menghormati simbol-simbol negara

• tidak menyebarkan berita palsu dan tidak

jelas yang bisa memcah persaudaraan.

3.Ukhuwah Basyariyah

• Menolong sesama mahasiswa

• menjaga sikap toleransi

• mengembangkan empati daan rasa

kemanusiaan



PENERAPAN NILAI-NILAI UKHUWAH DALAM 
INTERAKSI SOSIAL DI LINGKUNGAN 

KAMPUS DAN MASYARAKAT

PENERAPAN DI LINGKUNGAN MASYARAKAT

1. Ukhuwah Islamiyah

• Menolong tetangga yang membutuhkan

• Saling mengingatkan dalam kebaikan

• Berpartisipasi dalam kegiatan sosial keagamaan

2.Ukhuwah Wathoniyah

• Mengikuti kegiatan gotong royong

• Menjunjung tinggi nilai toleransi

• Menghargai simbol-simbol seperti bendera

3.Ukhuwah Basyariyah

• Menjaga sopan santun dan

menghormati tetangga

• Bekerja sama dalam kegiatan sosial

• Bersikap toleran terhadap perbedaan

keyakinan dan budaya di lingkungan

sekitar



Trilogiukhuwah yang diperkenalkan oleh KH. Achmad

Siddiqyakni Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Wathaniyah, dan

Ukhuwah Basyariah merupakan konsep persaudaraan yang

menyatukan umat Islam dengan tetap membuka ruang

toleransi terhadap sesama warga negara dan umat manusia.

Ketiganya menjadi landasan penting dalam membangun

kehidupan berbangsa dan beragama yang damai, adil, dan

harmonis di tengah masyarakat majemuk seperti Indonesia.

KESIMPULAN




